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Abstraksi
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor penentu keberhasilan (critical success
factors) sistem informasi akuntansi bank di kota Semarang. Data yang digunakan adalah data primer
dengan menggunakan kuesioner dari responden. Jumlah sampel yang digunakan ada 4 Bank,
dengan responden sebanyak 100 orang karyawan dari perusahaan yang digunakan sebagai sampel.
Berdasarkan pertimbangan waktu dan biaya maka penarikan sampel dilakukan secara quota
sampling. Teknik quota sampling adalah teknik pengambilan sampel dengan menetapkan jumlah
tertentu sebagai target yang harus dipenuhi dalam pengambilan sampel dari populasi. Alat analisis
yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis faktor, dan analisis regresi. Untuk mengetahui
hasil dari penelitian digunakan uji normalitas data, uji asumsi klasik dan analisis koefisien
determinasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas akuntansi dan kualitas sistem
(informasi) berpengaruh positif signifikan terhadap sistem informasi akuntansi yang digunakan oleh
bank di kota Semarang. Faktor-faktor yang dominan dalam keberhasilan Sistem Informasi
Akuntansi yang digunakan oleh Bank di Kota Semarang adalah Kepatuhan teknis dan peraturan
eksternal serta kebutuhan pelaporan; Kontrol standar biaya ukuran kinerja akuntansi; Dukungan
kompetitif penyediaan jasa keuangan untuk meningkatkan daya saing perusahaan; Konsep kualitas
sistem atas kemampuan perangkat sistem dan prosedur sistem informasi; Keuntungan perusahaan
merupakan pengaruh keberadaan dan pemakaian sistem informasi terhadap kualitas kerja;
Kepercayaan terhadap sistem yang digunakan; Pendidikan dan pelatihan yang efektif bagi staf untuk
mendapat informasi yang berkualitas; Hubungan karyawan yang efektif untuk menghasilkan
pekerjaan yang berkualitas tinggi; Lingkungan kerja fisik yang menyenangkan; Pengendalian
internal kontrol proses, sistem kontrol, kontrol akses manusia. Penelitian yang akan datang
diharapkan dengan topik yang sama pada sektor usaha lainnya, seperti perusahaan manufaktur atau
yang lainnya; sehingga akan diketahui kesamaan dan perbedaan faktor-faktor yang mendukung
keberhasilan pemanfaatan sistem informasi akuntansi.
Kata Kunci : Critical Success Factors, Kualitas Akuntansi, Kualitas Sistem, Sistem Informasi
Akuntansi, Bank

Abstract
This study is to analyze the critical success factors of bank accounting information system in the
city of Semarang. The data used are primary data using questionnaires from respondents. The
samples were four Banks, with respondents as many as 100 employees of the company. The
sampling carried out by quota sampling was based on consideration of the time and cost of. Quota
sampling technique is a sampling technique to assign a certain number as a target to be met in the
sampling of the population. The analytical tool used in this study is factor analysis, and regression
analysis. To know the results of the research used data normality test, the classic assumption test
and coefficient of determination. The results showed that the quality of accounting and quality
system (information) significant positive effect on the accounting information systems used by the
bank in Semarang. The dominant factors in the success of accounting information system used by
the Bank in the city of Semarang is technical and external regulatory compliance and reporting
requirements; Standard control cost accounting performance measures; Support competitive
provision of financial services to enhance the competitiveness of enterprises; The concept of quality
of the system on the device capability information systems and procedures; The company's profit is
the effect of the existence and use of the information system on the quality of work; Confidence in
the system is used; Effective education and training for the staff to get quality information;
Employee relations effective to produce high-quality work; Physical working environment that is
pleasant; Internal control process control, control systems, access control human. Expected future
studies on the same topic in other business sectors, such as manufacturing companies or otherwise;
so they will know the similarities and differences in the factors that support the successful use of the
accounting information system. Keywords: Critical Success Factors, Accounting Quality, Quality
System, Accounting Information Systems, Bank.
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1. Pendahuluan

1.1. Latar Belakang
Semakin majunya teknologi
di dunia, di bidang
perbankan pun juga mulai
menggunakan teknologi
berbasis komputer untuk
mempermudah transaksi
dengan nasabah.
Penggunaan teknologi
informasi sistem di
perbankan  untuk
meningkatkan efektivitas
dan efisiensi dalam
pelaksanaan tugas dan
pelayanaan kepada
masyarakat yaitu salah
satunya dengan sistem
informasi akuntansi.
Sebagai gambaran seperti
adanya transaksi berupa
transfer uang via mobile
maupun via teller, adanya
ATM (Auto Teller
Machine) pengambilan
uang dan adanya CDM
(Cash Deposit Machine)
untuk setor uang secara
cash 24jam, penggunaan
database di bank-bank,
sinkronisasi data-data pada
kantor cabang dengan
kantor pusat bank. Dengan
adanya jaringan komputer
hubungan atau komunikasi
bank dengan klien jadi
lebih hemat, efisien dan
cepat.
Seperti penelitian terdahulu
yang dilakukan oleh Rini
Handayani (2007) yang

meneliti tentang analisis
faktor-faktor yang
mempengaruhi minat
pemanfaatan sistem informasi.
Dari hasil analisis
menunjukkan bahwa
ekspektasi kinerja mempunyai
pengaruh positif signifikan
terhadap minat pemanfaatan
Sistem Informasi (SI) artinya
responden yakin bahwa
dengan menggunakan sistem
akan membantu dalam
meningkatkan kinerjanya. Hal
ini konsisten dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh
Davis et al.,(1989); Compeau
dan Higgins (1995); Taylor
and Todd (1995); Thompson et
al.,(1991); Venkatesh dan
Davis, (2000) dan Venkatesh
et al., (2003). Variabel
ekspektasi usaha berpengaruh
positif signifikan terhadap
minat pemanfaatan SI, berarti
responden akan memanfaatkan
SI apabila mereka merasa
bahwa SI tersebut mudah dan
tidak memerlukan upaya
(tenaga dan waktu) yang
banyak dalam
mengoperasikannya.
Sementara itu, hasil penelitian
David et al., (1989); Adam
(1992); Iqbaria (1997),
Venkatesh dan Davis (2000)
dan Venkatesh et al.,(2003)
yang menyatakan pemanfaatan
SI yang mudah atau tidak
memerlukan upaya yang keras
meningkatkan motivasi
pemakai untuk menggunakan
SI dalam menyelesaikan
pekerjaan. Demikian pula,
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Faktor sosial berpengaruh
positif tetapi pengaruh tersebut
tidak signifikan terhadap minat
pemanfaatan SI.
Selanjutnya, menurut Staples
dan Selldon (2004), salah satu
tujuan utama penelitian di
bidang teknologi informasi
adalah untuk membantu
pemakai akhir dan organisasi
agar dapat memanfaatkan
teknologi informasi secara
efektif. Didalam riset sistem
informasi kepuasan pengguna
dan penggunaan sistem
merupakan indikator yang
sering digunakan sebagai
pengganti mengukur
efektivitas atau keberhasilan
kinerja suatu sistem informasi.
Uraian tersebut di atas,
menunjukkan bahwa telah
beragram penelitian yang
berkaitan dengan Sistem
Informasi (SI). Namun, terjadi
kelangkaan penelitian yang
mengarah atau berkaitan, yang
lebih spesifik, dengan sistem
informasi akuntansi (SIA).
Penelitian ini, maka dari itu,
untuk mencoba mengisi atau
memberikan sumbangsih ilmu
pengetahuan yang
berhubungan dengan faktor-
faktor penentu keberhasilan
sistem informasi akuntansi
yang digunakan khususnya
oleh bank.

1.2. Perumusan Masalah
1. Faktor-faktor apa sajakah

yang akan mempengaruhi
keberhasilan Sistem
Informasi Akuntansi yang

digunakan oleh Bank di
Kota Semarang?

2. Faktor-faktor apa sajakah
yang dominan dalam
mendukung keberhasilan
Sistem Informasi
Akuntansi yang digunakan
oleh Bank di Kota
Semarang?

1.3. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui faktor-

faktor yang akan
mempengaruhi keberhasilan
SIA yang digunakan Bank
di Kota Semarang

2. Untuk mengetahui faktor-
faktor yang dominan dalam
keberhasilan SIA yang
digunakan oleh Bank di
Kota Semarang

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Teori Tindakan
Beralasan (Theory of
Reasoned Action)
Teori ini pertama kali
diperkenalkan oleh Martin
Fishbein dan Ajzen
(Fishbein and Ajzen, 1975
dalam Jogiyanto,  2007).
Teori ini menghubungkan
antara keyakinan  (belief),
sikap (attitude), kehendak
(intention) dan perilaku
(behavior). Kehendak
merupakan prediktor
terbaik perilaku, artinya
jika ingin mengetahui apa
yang akan dilakukan
seseorang, cara terbaik
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adalah mengetahui
kehendak orang tersebut.
Namun, seseorang dapat
membuat pertimbangan
berdasarkan alasan-alasan
yang sama sekali berbeda
(tidak selalu berdasarkan
kehendak). Konsep penting
dalam teori ini adalah fokus
perhatian (salience), yaitu
mempertimbangkan sesuatu
yang dianggap penting.
Kehendak (intetion)
ditentukan oleh sikap dan
norma subyektif
(Jogiyanto, 2007). Ajzen
(1991) yang mengatakan
bahwa sikap mempengaruhi
perilaku lewat suatu proses
pengambilan keputusan
yang teliti dan beralasan
dan dampaknya terbatas
hanya pada tiga hal yaitu
pertama, perilaku tidak
banyak ditentukan oleh
sikap umum tapi oleh sikap
yang spesifik terhadap
sesuatu. Kedua, perilaku
dipengaruhi tidak hanya
oleh sikap tapi juga oleh
norma-norma objektif
(subjective norms) yaitu
keyakinan kita mengenai
apa yang orang lain
inginkan agar kita perbuat.
Ketiga, sikap terhadap
suatu perilaku bersama
norma- norma subjektif
membentuk suatu intensi
atau niat berperilaku
tertentu. Teori perilaku
beralasan diperluas dan
dimodifikasi oleh (Ajze
dalam Jogiyanto 2007) dan

dinamai Teori Perilaku
Terencana (theory of
planned behavior). Inti
teori ini mencakup 3 hal
yaitu keyakinan tentang
kemungkinan hasil dan
evaluasi dari perilaku
tersebut (behavioral
beliefs), keyakinan tentang
norma yang diharapkan dan
motivasi untuk memenuhi
harapan tersebut (normative
and beliefs), serta
keyakinan tentang adanya
faktor yang dapat
mendukung atau
menghalangi perilaku dan
kesadaran akan kekuatan
faktor tersebut (control
beliefs).
Teori Tindakan Beralasan
(Theory of Reasoned
Action) ini telah digunakan
pada penelitian bidang
sistem informasi. Beberapa
penelitian tersebut seperti
berikut ini.
Sebuah studi oleh Liker dan
Sindi (1997) yang
melibatkan akuntan di dua
perusahaan akuntansi dan
audit yang terbesar di AS
mengungkapkan bahwa
norma subjektif adalah
penentu signifikan niat.
Menariknya, mereka
menemukan bahwa sikap
tidak berpengaruh
signifikan terhadap niat
untuk menggunakan sistem
pakar (Expert System).
TRA juga telah digunakan
untuk menguji perbedaan
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pra-adopsi keyakinan dan
sikap serta pasca-adopsi.
Gentry dan Calantone
(2002) membandingkan
TRA, Teori Planned
Behaviour (TPB) dan TAM
dalam menjelaskan
penggunaan Shop-Bot di
web. Shop-Bot adalah agen
cerdas yang memberikan
informasi kepada pembeli
mengenai pengecer yang
ada internet yang
memberikan harga terbaik
untuk produk tertentu.
Mereka menemukan bahwa
TRA bekerja terbaik dalam
memprediksi penggunaan
Shop-Bot.
MD Nor, K. dan Pearson, J.
(2006) menggunakan TRA
untuk menentukan apakah
sikap dan norma subjektif
akan mempengaruhi niat
suatu individu untuk
mengadopsi internet
banking. Mereka
menemukan bahwa sikap
konsumen dan atribut
jaringan tertentu memiliki
hubungan yang signifikan
dengan niat perilaku,
sementara norma subjektif
tidak.

2.2. Pengertian Critical
Success Factors (CSF’s)
Critical Success Factors adalah
sekumpulan critical factor atau
kegiatan – kegiatan yang
diperlukan untuk menjamin
keberhasilan sebuah bisnis.
Dapat juga diartikan sebagai
sebuah elemen dalam kegiatan

organisasi yang menjadi pusat
dari sebuah keberhasilan
organisasi tersebut di masa
depan. Atau dapat dikatakan
sebagai aspek – aspek dari
sebuah bisnis yang penting
untuk diraih  atau dijaga  (Jha,
U.C¹  &  Sunand Kumar,
2010). Critical Success Factors
umunya di temukan di bidang-
bidang seperti production
processes, employee and
organization skills, function,
technical, dan technologies.
Seiring dengan perjalanan
waktu CSF’s dari pusat
perusahaan dapat berubah.
Pendapat lain mengatakan
tentang Critical Success
Factors (CSF's) adalah fitur
khusus lingkungan internal
atau eksternal yang penting
bagi hal tersebut untuk
mencapai tujuan. Faktor itu
sangat kritis jika
pemenuhannya penting untuk
mencapai tujuan – tujuan ini,
sehingga membutuhkan
tindakan dari sektor – sektor
yang termasuk di dalamnya
(Indah,2013).
Selanjutnya, tujuan dari CSF’s
adalah menginterpretasikan
objektif secara lebih jelas
untuk menentukan aktivitas
yang harus dilakukan dan
informasi apa yang
dibutuhkan. Sementara itu,
Peranan CSF’s dalam
perencanaan strategis adalah
sebagai penghubung antara
strategi bisnis organisasi
sengan strategi sistem
informasinya, memfokuskan
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proses perencanaan strategi SI
pada area yang strategis,
memprioritaskan usulan
aplikasi SI dan mengevaluasi
strategi SI.
Manfaat dari analisis CSF’s
adalah sebagai berikut
(Ward dan Peppard, 2002):

1. Analisis CSF’s
merupakan teknik
yang paling efektif
dalam melibatkan
manajemen senior
dalam
mengembangkan
strategi sistem
informasi. Karena
CSF’s secara
keseluruhan telah
berakar pada bisnis
dan memberikan
komitmen bagi
manajemen puncak
dalam
menggunakan
sistem informasi,
yang diselaraskan
dengan pencapaian
tujuan perusahaan
melalui area bisnis
yang kritis.

2. Analisis CSF’s
menghubungkan
proyek sistem
informasi yang
akan
diimplementasikan
dengan tujuannya,
dengan demikian
sistem informasi
nantinya akan dapat
direalisasikan agar
sejalan dengan

strategi bisnis
perusahaan.

3. Dalam wawancara
dengan manajemen
senior, analisis
CSF’s dapat
menjadi perantara
yang baik dalam
mengetahui
informasi apa yang
diperlukan oleh
setiap individu.

4. Dengan
menyediakan suatu
hubungan antara
kebutuhan dengan
informasi, analisis
CSF’s memegang
peranan penting
dalam
memprioritaskan
investasi modal
yang potensial.

5. Analisis CSF’s
sangat berguna
dalam perencanaan
sistem informasi
pada saat strategi
bisnis tidak berjalan
sesuai dengan
tujuan perusahaan,
dengan
memfokuskan pada
masalah-masalah
tertentu yang paling
kritis.

2.3. Pengertian Sistem
Informasi Akuntansi
Sistem Informasi Akuntansi
adalah sistem yang
digunakan untuk mencatat
transaksi keuangan dari
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bisnis atau organisasi.
Sistem Informasi Akuntansi
menggabungkan
metodologi, kontrol dan
teknik akuntansi dengan
teknologi industri IT untuk
melacak transaksi
memberikan data laporan
internal, data laporan
eksternal, laporan keuangan,
dan kemampuan analisis
kecenderungan untuk
mempengaruhi kinerja
organisasi.
SIA dipandang sebagai
subsistem dari sistem
informasi manajemen, dan
fungsi utamanya adalah
untuk memproses transaksi
keuangan, serta transaksi
non-keuangan yang secara
langsung mempengaruhi
proses transaksi keuangan
(Hall 2004). SIA terdiri dari
empat sub-sistem utama
yang relevan dengan
penelitian ini:

1. Sistem pemrosesan
transaksi, yang
mendukung operasi
bisnis sehari-hari
dengan berbagai
dokumen dan
pesanan untuk
pengguna di seluruh
organisasi

2. Buku besar atau
sistem pelaporan
keuangan, yang
menghasilkan
laporan keuangan
tradisional, seperti
laporan laba rugi,

neraca, laporan arus
kas, pengembalian
pajak, dan laporan-
laporan lain yang
sesuai dengan
undang-undang
perpajakan atau
peraturan negara
lainnya

3. Sistem aktiva tetap,
yang memproses
transaksi yang
berkaitan dengan
akuisisi,
pemeliharaan, dan
penjualan aktiva
tetap

4. Sistem pelaporan
manajemen, yang
menyediakan
manajemen internal
berupa laporan
khusus keuangan dan
informasi yang
diperlukan untuk
pengambilan
keputusan, seperti
anggaran, laporan
varians, dan laporan
tanggung jawab.
(Hall,2004).

Penekanan literatur sistem
informasi akuntansi pada
kualitas data untuk sistem
pengendalian internal dan
audit. Akuntansi
profesional sangat
memperhatikan pengukuran
kualitas data akuntansi
(Wang et al. 1995).
SIA sebagai desain dan
operasi melibatkan
penasehat keuangan dan
sistem informasi dalam
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pengaturan organisasi
(Birkett 1986). Tiga faktor
yang mempengaruhi
manajemen kualitas
akuntansi:

1. kepatuhan, yang
berfokus pada desain
dan operasi dari
sistem yang
bersangkutan dengan
kepatuhan teknis dan
peraturan eksternal
serta kebutuhan
pelaporan;

2. kontrol, yang
merupakan sistem
untuk mendukung
pengelolaan sumber
daya dan kontrol
termasuk standar
biaya dan analisis
varians,
penganggaran
fleksibel, akuntansi
tanggung jawab dan
ukuran kinerja
akuntansi; dan

3. dukungan kompetitif,
yang merupakan
penyediaan jasa
keuangan kepada tim
manajemen dalam
rangka meningkatkan
daya saing
perusahaan. Fungsi
akuntansi dipandang
sebagai salah satu
penghasil jasa
keuangan, yang
menambah nilai, dan
tim manajemen
dipandang sebagai
konsumen layanan

tersebut(Birkett
1986).

Beberapa Faktor Penting
atas Penentu Keberhasilan
(Critical Success Factors)
Sistem Informasi Akuntansi
dari penelitian Xu (2003)
sebagai berikut:

1. Komitmen
manajemen puncak
Manajemen puncak
mengakui pentingnya
SIA dan mendukung
kegiatannya.

2. Pendidikan dan
Pelatihan
Memberikan
pelatihan yang
efektif dan memadai
bagi staff untuk dapat
memahami dan
efisiensi penggunaan
SIA untuk
mendapatkan
informasi yang
berkualitas.

3. Menetapkan posisi
manajer SIA untuk
mengelola
keseluruhan SIA
Mengatur orang yang
ahli atau sekelompok
orang sebagai
manajer SIA untuk
mengelola arus
informasi dari input
ke proses, dan
output.

4. Sesuai struktur
organisasi
Struktur Organisasi
yang cocok
membantu untuk
menghasilkan
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informasi yang
berkualitas tinggi.

5. Sistem paket yang
sesuai kebutuhan
Sistem ini matang
(stabil). Sistem ini
mengadopsi
teknologi baru (up-
to-date). Pendekatan
manajemen data
yang efektif, seperti,
database terpusat,
dan data warehouse.

6. Hubungan karyawan
yang efektif
Kepuasan karyawan
yang tinggi membuat
percaya diri,
keamanan kerja, dan
pengembangan karir,
karyawan “Happy”,
terpenuhi,
menghasilkan
pekerjaan yang
berkualitas tinggi.

7. Kontrol input
Dapatkan informasi
yang tepat difase
awal, yaitu input,
sehingga mencegah
kesalahan input
(Garbage In -
Garbage Out).

8. Manajemen
perubahan
Kemampuan dan
keterampilan
Organisasi untuk
mengelola perubahan
internal dan
eksternal. Perubahan
internal seperti,
organisasi
restrukturisasi,

memperkenalkan
teknologi baru,
perubahan personil.
Perubahan eksternal
seperti, peraturan
pemerintah,
teknologi, ekonomi,
dan pasar.

9. Fokus pengguna
Fokus pada
kebutuhan pengguna
informasi dan
persyaratan kualitas
mereka.
Memungkinkan
partisipasi aktif dari
pengguna untuk
memastikan dan
meningkatkan SIA.

10.Pengukuran dan
pelaporan
Mengukur hasil SIA:
evaluasi kinerja.
Evaluasi karyawan,
manajemen dan
bagian yang relevan
atau kinerja
departemen SIA.
Membangun sistem
pelaporan SIA:
pengakuan kinerja.
Menetapkan laporan
SIA formal dan
informal yang tepat
dan sistem imbalan
atau hukuman untuk
positif atau insentif
negatif

11.Perbaikan terus-
menerus
Perbaikan terus-
menerus dan
konsisten terhadap
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sistem dan kontrol
SIA dan staff.

12.Teamwork
(komunikasi)
Bekerja sebagai tim
dan memiliki
komunikasi yang
cukup. Antara
departemen yang
berbeda dan dalam
departemen. Antara
profesional yang
berbeda, seperti,
akuntansi dengan
bagian IT.

13.Mengevaluasi biaya
atau manfaat trade
off

Memiliki analisis biaya
atau manfaat
sistematis kontrol
dan kegiatan SIA
untuk
memaksimalkan
manfaat dengan
biaya minimum.

14.Pemahaman tentang
sistem
Memahami
bagaimana kerja
sistem, dan
pentingnya SIA bagi
semua orang yang
terlibat, memahami
bagaimana sistem
bekerja (kompetensi
teknis), memahami
pentingnya SIA dan
hubungannya dengan
tujuan bisnis
(pentingnya
persepsi), memahami
kegunaan dan
penggunaan

informasi (informasi
yang tepat kepada
orang yang tepat
pada waktu yang
tepat dalam format
yang tepat).

15.Manajemen risiko
Mengidentifikasi
area risiko utama dan
indikator kunci dari
SIA dan memonitor
faktor-faktor ini.

16.Kompetensi Personil
Mempekerjakan
personil yang
terlatih,
berpengalaman dan
berkualitas di semua
tingkat, dari atas,
manajemen
menengah dan di
tingkat bawah.
Misalnya, orang yang
sangat terampil dan
berpengetahuan di
kedua bidang teknis
dan bisnis.

17.Lingkungan fisik
Lingkungan kerja
fisik yang
menyenangkan,
seperti lingkungan
modern dengan
AC,dan ruang kantor
yang memadai.

18.Audit dan Tinjauan
(Manajemen)
Audit internal dan
eksternal yang
Independen terhadap
sistem dan SIA untuk
memastikan bahwa
pengendalian yang
tepat dilaksanakan.
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Tinjauan reguler
hasil audit tersebut
SIA.

19.Pengendalian internal
Sistem internal yang
memadai kontrol
proses dan sistem
kontrol, seperti,
kontrol akses dan
keamanan, manusia
dan proses kontrol,
seperti, pemisahan
tugas.

Selain dari pada itu, masih
terdapat Faktor Penting
atau Penentu Keberhasilan
Sistem Informasi
Akuntansi, sepeti berikut:

1. Konsep Kualitas
Sistem (System
Quality)
Performa sistem
yang merujuk pada
seberapa baik
kemampuan
perangkat keras,
perangkat lunak,
kebijakan, prosedur
dari sistem informasi
dapat menyediakan
informasi kebutuhan
pengguna (DeLone
dan McLean, 2003).

2. Konsep Kualitas
Informasi
(Information Quality)
Relevan maksudnya
adalah kapasitas
informasi yang dapat
mendorong suatu
keputusan apabila
dimanfaatkan oleh
pemakai. Reliable,
maksudnya adalah

kualitas informasi
yang dijamin bebas
dari kesalahan dan
penyimpangan atau
bias. Daya Banding
(comparability)
informasi akuntansi
yang dapat
dibandingkan
menyajikan
kesamaan dan
perbedaan.
Konsistensi
(consistency), yaitu
keseragaman dalam
penetapan
kebijaksanaan dan
prosedur akuntansi
(jaluanto.spt, 2014).

3. Konsep Kualitas
Layanan (Service
Quality)
Kualitas layanan
yang dimaksud
dalam penelitian ini
adalah sejauh mana
persepsi pengguna
paket program
aplikasi akuntansi
atas layanan yang
diberikan oleh
penyedia paket
program tersebut
(Akter, S., D'Ambra,
J. & Ray, P. 2011).

4. Konsep Penggunaan
(Use)
Penggunaan yang
dimaksud dalam
penelitian ini adalah
berkaitan dengan
jumlah dan
penggunaan sistem
informasi akuntansi
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(DeLone dan
McLane, 2003).

5. Kepuasan Pengguna
(User Satisfaction)
Tingkat kepuasan
pemakai sistem
informasi terhadap
sistem dan output
yang dihasilkan atau
respon dan umpan
balik yang timbul
dari pengguna
setelah memakai
sistem informasi
akuntansi (McKeen
et al, 1994).

6. Keuntungan
Perusahaan (Net
Benefits)
Keuntungan
perusahaan (net
benefits) merupakan
gabungan dari
dampak individual
(individual impact)
dan dampak
organisasional
(organizational
impact). Individual
impact merupakan
pengaruh keberadaan
dan pemakaian
sistem informasi
terhadap kualitas
kinerja pengguna
secara individual
termasuk di
dalamnya
produktivitas,
efisiensi, dan
efektivitas kinerja.
Organizational
impact merupakan
pengaruh keberadaan

dan pemakaian
sistem informasi
terhadap kualitas
kinerja pengguna
secara organisasi
yang
mengembangkan
sistem informasi
termasuk di
dalamnya
produktivitas,
efisiensi, dan
efektivitas (DeLone
dan McLane, 2003).

7. Kepercayaan (Trust)
Kepercayaan adalah
hal yang diperlukan
bagi pemakai sistem
informasi akuntansi
agar ia merasa
teknologi sistem
informasi dapat
meningkatkan kinerja
individu dalam
kepercayaan lebih
banyak dipakai
dalam konteks
komunikasi (Gerck,
2003). Gerck
memusatkan  pada
suatu konsep
keterpaduan dari
kepercayaan dalam
penggunaan rancang
bangun komunikasi
internet, misalkan e-
banking.
Kepercayaan
diperlukan dalam
konteks ini.
Kepercayaan
dipertimbangkan
sebagai sesuatu  yang
utama dapat
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disampaikan  dengan
aturan yang spesifik
untuk komunikasi.

8. Ketidakpastian
Lingkungan
Ketidakpastian
lingkungan adalah
kondisi lingkungan
eksternal yang dapat
mempengaruhi
operasionalisasi
perusahaan
(Oktavianus, 2002).
Ketidakpastian
lingkungan sering
menjadi faktor yang
menyebabkan
organisasi melakukan
penyesuaian terhadap
kondisi organisasi
dengan lingkungan.
Top manajemen akan
mengalami
ketidakpastian
lingkungan yang
dipersepsi tinggi, jika
merasa lingkungan
tidak dapat diprediksi
dan tidak dapat
memahami
bagaimana
komponen
lingkungan akan
berubah (Imron,
2003).

9. Kecocokan antara
tugas dengan
Teknologi atau
Sistem Informasi
Adanya kecocokan
antara tugas yang
sedang dikerjakan
dengan teknologi
yang  diterapkan

akan tercapai kinerja
individu yang lebih
baik (Goodhue and
Thompson, 1995).
Rahmawati (2008)
menjelaskan bahwa
kesesuaian tugas
berhubungan dengan
sejauh mana
kemampuan
individual
menggunakan
teknologi informasi
dalam melaksanakan
tugas untuk
meningkatkan kinerja
individual. Masalah
yang sering muncul
ketika karyawan
tidak memanfaatkan
teknologi yang
disediakan secara
maksimal dalam
membantu
penyelesaian tugas,
sehingga teknologi
kurang memberikan
manfaat yang tepat.
Kinerja organisasi
secara keseluruhan
dapat ditingkatkan
melalui kinerja
individual yang
tinggi  (Lindawati,
2012).

3. METODE PENELITIAN

3.1. Populasi dan sampel
Populasi merupakan
sekelompok individu atau
obyek pengamatan yang
minimal memiliki persamaan
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karakteristik (Cooper dan
Emory, 1995). Populasi pada
penelitian ini ialah bank di
kota Semarang, pada
umumnya merupakan cabang
dari bank yang bersangkutan
berpusat di Jakarta.
Berdasarkan pertimbangan
waktu dan biaya maka
penarikan sampel dilakukan
secara quota sampling. Dari
sejumlah bank yang berada di
Kota Semarang, bank yang
dipilih menjadi sampel adalah
Bank Mutiara, Bank Mandiri
Syariah, Bank BCA, dan
Bank BNI. Dengan responden
100 orang karyawan dari
bank tersebut tidak termasuk
pimpinannya

3.2. Faktor – faktor yang
diteliti
1. Kualitas Akuntansi

Faktor-faktor :
a. Kepatuhan

kepatuhan teknis dan
peraturan eksternal serta
kebutuhan pelaporan

b. Kontrol
standar biaya,
penganggaran fleksibel,
akuntansi tanggungjawab
dan ukuran kinerja

c. Dukungan Kompetitif
penyediaan jasa
keuangan kepada tim
manajemen dalam rangka
meningkatkan daya saing
perusahaan

2. Sistem Informasi Akuntansi
Faktor-faktor :

a. Komitmen Manajemen
Puncak, manajemen
puncak mengakui
pentingnya SIA dan
mendukung kegiatannya

b. Pendidikan dan
pelatihan, memberikan
pelatihan yang efektif
dan memadai bagi staff
untuk mendapatkan
informasi yang
berkualitas

c. Menetapkan posisi
manajer SIA untuk
mengelola keseluruhan
SIA, mengatur orang
sebagai manajer SIA

d. Sesuai struktur
organisasi, struktur
organisasi yang cocok
membantu untuk
menghasilkan informasi
yang berkualitas tinggi

e. Sistem paket yang
sesuai dengan
kebutuhan, manajemen
data yang efektif

f. Hubungan karyawan
yang efektif, kepuasan
karyawan terpenuhi
untuk menghasilkan
pekerjaan yang
berkualitas tinggi

g. Kontrol input,
penginputan informasi,
informasi yang tepat di
fase awal

h. Manajemen perubahan,
kemampuan dan
ketrampilan organisasi
untuk mengelola
perubahan internal dan
eksternal
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i. Fokus pengguna,
memungkinkan
partisipasi aktif dari
pengguna untuk
memastikan dan
meningkatkan SIA

j. Pengukuran dan
pelaporan, evaluasi
karyawan dengan sistem
imbalan atau hukuman

k. Perbaikan terus
menerus, perbaikan
terhadap sistem dan
kontrol SIA

l. Teamwork, bekerja
sebagai tim dan
memiliki komunikasi
yang cukup

m. Mengevaluasi biaya,
Memaksimalkan
manfaat dengan biaya
minimum

n. Pemahaman tentang
system, memahami
bagaimana kerja sistem,
dan pentingnya SIA bagi
semua orang yang
terlibat

o. Manajemen risiko,
mengidentifikasi area
risiko utama

p. Kompetensi personil,
mempekerjakan personil
yang terlatih,
berpengalaman dan
berkualitas

q. Lingkungan fisik,
lingkungan kerja fisik
yang menyenangkan

r. Audit dan tinjauan,
untuk memastikan
bahwa pengendalian
tepat dilaksanakan

s. Pengendalian internal,
kontrol proses dan
sistem kontrol, seperti
kontrol akses dan
keamanan, manusia dan
proses kontrol seperti
pemisahan tugas

3. Kualitas sistem
Faktor-faktor :
a. Konsep kualitas system,

kemampuan perangkat
keras, perangkat lunak,
kebijakan, prosedur dari
sistem informasi dapat
menyediakan informasi
kebutuhan pengguna

b. Konsep kualitas
informasi, relevan,
reliable, daya banding
dan konsistensi

c. Konsep kualitas
layanan, penggunaan
paket program aplikasi
akuntansi atas layanan
yang diberikan oleh
penyedia paket program

d. Konsep Penggunaan,
jumlah dan penggunaan
sistem informasi

e. Kepuasan Pengguna,
tingkat kepuasan
pemakai system

f. Keuntungan perusahaan,
pengaruh keberadaan
dan pemakaian sistem
infromasi terhadap
kualitas kinerja

g. Kepercayaan,
kepercayaan terhadap
sistem informasi yang
digunakan

h. Ketidakpastian
lingkungan, Kondisi
lingkungan eksternal
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yang mempengaruhi
sistem informasi

i. Kecocokan antara tugas
dengan teknologi atau
sistem informasi,
kecocokan antara tugas
yang dikerjakan dengan
sistem yang digunakan

3.3. Metode Pengumpulan
Data

Dalam penelitian ini untuk
memudahkan responden dalam
menjawab kuesioner maka
skala penelitiannya sebagai
berikut :
Skala 1 : Sangat Tidak Setuju,

Skala 4 : Agak Setuju,
Skala 2 : Tidak Setuju,

Skala 5 : Setuju,
Skala 3 : Agak Tidak Setuju,

Skala 6: Sangat Setuju.

3.4. Pengujian instrumen
penelitian

Tabel 1 Uji Validitas
menunjukkan hasil korelasi
antara masing-masing item
dengan skor total pada harga
corrected item-total correlation
≥ 0,41 sebagaimana pedoman
(santoso, 2000). Sedangkan,
uji reliabelitas secara umum
dianggap reliabel jika nilai
cronbach’s Alpha > 0,60.
Tabel 2 menunjukkan hasil
seperti ini, sehingga instrumen
penelitian ini dinyatakan
reliabel.

3.5. Uji Model
Analisis Faktor digunakan
untuk menganalisis hubungan
ketergantungan antara satu

variabel dengan yang lain akan
diuji untuk diidentifikasikan
dimensi atau faktornya. Untuk
memberikan pemahaman
pengaruh dari faktor – faktor
tersebut di atas terhadap sistem
informasi akuntansi digunakan
analisis regresi.

4. Hasil  Penelitian Dan
Pembahasan

4.1. Hasil Penelitian

1) Identitas Responden dan
Analisis Deskriptif
Pada bagian ini di paparkan
identitas responden, analisis
deskriptif dan analisis faktor
serta regresi.
Tabel 3 mengenai Gambaran
Umum Responden
Berdasarkan Jenis Kelamin,
menunjukkan bahwa jumlah
responden pria 49 orang
karyawan ( 49% ) dan wanita
51 orang karyawan ( 51%),
sehingga jumlah responden
wanita lebih banyak dari
responden pria. Hal ini
dikarenakan banyak tugas dan
pekerjaan yang dilakukan oleh
karyawan wanita di dalam
kantor yang berhubungan
langsung dengan sistem
informasi akuntansi yang
digunakan oleh Bank.
Tabel 4 Gambaran Umum
Responden berdasarkan
Tingkat Pendidikan Terakhir,

pendidikan paling tinggi
responden adalah S2 dan
paling rendah adalah
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SMA/SMK. Sedangkan
jumlah paling banyak
responden berada di tingkat
pendidikan S1 dan yang
paling sedikit di tingkat
SMA/SMK. Ini memberi
gambaran bahwa karyawan
yang menjadi responden
sangat bervariasi latar
belakang pendidikannya.
Tabel 5 Gambaran Umum
Responden Berdasarkan Lama
Bekerja, menunjukkan bahwa
karyawan yang paling banyak
lama kerjanya 6 s/d 10 tahun di
perbankan ada 53 orang
karyawan. Hal ini
menunjukkan bahwa karyawan
yang bekerja di dominasi oleh
karyawan yang
berpengalaman.
Analisis Deskriptif, dimulai
dari Tabel 6 Tanggapan
Responden terhadap Kualitas

Akuntansi. Tanggapan
responden terhadap Kualitas
Akuntansiyang
dilaksanakan oleh bank
bervariasi dari Tidak Setuju
(2%) hingga sangat setuju
(38%). Namun, pada
umumnya, para responden
setuju dengan Kualitas
Akuntansi yang dipilih bank
(30%). Misalkan, Laporan
Saldo Tabungan dianggap
sudah mencukupi
memberikan informasi bagi
para pengguna jasa bank.
Kedua, Tabel 7, Total Skor
Tanggapan Responden
terhadap Kualitas Sistem,

memberikan informasi bahwa
pada umumnya Kualitas
Sistem, dalam hal ini misalkan
e-banking, ATM, DCE pada
umumnya (43%), dianggap
oleh para responden masih
dalam batas kewajaran,
sehingga para nasabah masih
mampu menanggungnya biaya
operasi sistem dan kualitas
sistem dapat dioperasional
oleh para nasabah dengan
mudah. Biaya tersebut masih
terjangkau dan sesuai dengan
manfaatnya. Sekalipun
demikian, terdapat pula
responden yang menganggap
Kualitas Sistem masih perlu
diperbaiki sebagaimana
jawaban responden Agak
Tidak Setuju(2%).
Ketiga, Tabel 8 Berdasarkan
tabel tersebut di atas, dapat
diketahui bahwa secara umum,
responden (39%) memberikan
penilaian sangat setuju.
Artinya Sistem Informasi
Akuntansi Perbankan dapat
diandalkan sesuai dengan
kebutuhan nasabah dan
karyawan. Namun demikian,
terdapat persepsi responden
bahwa Sistem Informasi
Akuntansi Perbankan masih
perlu perbaikan sesuai dengan
kebutuhan. Hal ini
diekspresikan dengan
memberikan penilaian tidak
setuju (1%).

2) Uji Asumsi Klasik
Multikolinieritas. Kriteria
pengujian ini diukur
berdasarkan VIF lebih dari 10
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dan nilai Tolerance kurang dari
0,10. Tabel 9 memuat nilai
VIF >10 dan Tolerance <0,10
dari hasil penelitian, ini
menunjukkan bahwa variabel
bebas (kualitas akuntansi dan
kualitas sistem) tidak terdapat
multikolinieritas sehingga
analisis selanjutnya dapat
dilakukan
Selanjutnya, Uji
Heteroskedastisitas. Tabel 10
nilai signifikansi lebih besar
dari 0,05 jadi kesimpulannya
tidak terjadi
heteroskedastisitas. Lebih
lanjut, Uji Normalitas pada
Tabel 11 dan grafik diatas
menunjukkan bahwa pengujian
normalitas berdistribusi
normal. Demikian juga hasil
test pada tabel menunjukkan
signifikasi di atas 0,05 dan
dinyatakan test distribution is
normal.
Kemudian, Uji ANOVA pada
Tabel 12 ini menunjukkan
bahwa nilai F = 21,283 dengan
signifikasi 0,000. Hal ini
mengindikasikan bahwa
Kualitas Akuntansi (X1) dan
Kualitas Sistem (X2)
berpengaruh secara bersama-
sama terhadap Sistem
Informasi Akuntansi (Y)
secara linier.
Akhirnya, Tabel 13 Koefisien
Determinasi memberikan
gambaran bahwa Perubahan
variabel Sistem Informasi
Akuntansi (Y) mampu
dijelaskan oleh variabel bebas
(koefisien determinasi)
ditunjukkan dengan nilai

Adjusted R Square (R2) yaitu
sebesar 0.291atau 29,1%.
Menggunakan R2  karena
variabel bebas dalam
penelitian ini lebih dari 1,
dalam hal ini dapat diartikan
pula, bahwa variabilitas Sistem
Informasi Akuntansi (Y)
mampu dijelaskan oleh
Kualitas Akuntansi (X1) dan
Kualitas Sistem (X2) dengan
nilai sebesar 29,1 %,sedangkan
sisanya sebesar 70,9 %
dijelaskan oleh variabel lain
yang tidak di teliti dalam
penelitian ini.

3) Analisis Faktor
Tabel 14 KMO dan Barlett’s
Test nilai Kaiser Meyer Olkin
Measure of sampling adequacy
pada kotak  KMO and
Bartlett’s Test sebesar 0,144.
Hasil ini memperlihatkan
bahwa instrumen ini valid
karena nilai KMO telah
melebihi 0,05. Di samping itu,
dilihat dari nilai Bartlett’s Test
menunjukkan nilai 3980,832
dengan nilai signifikansi 0,000
sehingga dapat disimpulkan
bahwa instrumen ini telah
memenuhi syarat valid dan
proses analisa dapat
dilanjutkan dan sampel  yang
telah  diteliti dianggap sudah
memadai.
Sedangkan, Communalities
menunjukkan efektivitas suatu
item. Suatu item dapat disebut
efektif apabila memiliki nilai
komunalitas > 0,50. Dari hasil
analisa communalities
diketahui bahwa semua item
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memiliki nilai komunalitas
lebih besar dari 0,50 sehingga
dapat dikatakan bahwa item –
item yang bersangkutan
efektif. Sementara itu,
Eigenvalues menunjukkan
jumlah faktor yang terbentuk
oleh item yang dianalisis. Dari
31 component (lihat tabel
paling kiri) ternyata yang
mempunyai nilai initial
eigenvalues di atas 1 hanya
ada 10 component. Artinya,
bahwa 31 faktor tersebut dapat
dikelompokkan menjadi 10
kelompok tanpa kehilangan
informasi penting. Untuk
melihat butir mana saja yang
terbagi dalam tiga kelompok.
Akhirnya, Tabel 15 Variabel
Dan Indikator Hasil Analisis
Faktor, hasil analisis faktor
yang tercermin dari
Component Matrix , masing-
masing indikator variabel
seluruhnya dinyatakan valid
dan telah memenuhi kriteria
yang disyaratkan dalam uji
validitas, karena loading factor
yang diperoleh berada di atas
ambang batas yang disyaratkan
yaitu 0,4. Dari Component
Matrix dapat diketahui bahwa
yang masuk ke dalam
component 1 adalah: Yang
lebih besar dari loading factor
component. Dengan cara yang
sama dapat mengelompokkan
yang termasuk kedalam
component 2, dan seterusnya.
Hanya saja jika diperhatikan
nilai korelasi faktornya masih
sangat merata, yaitu besar
korelasi suatu faktor di

komponen faktor yang satu
masih relative sama dengan
besar korelasi faktor lain pada
komponen faktor lainnya.

4) Analisis Regresi
Tabel 16 Analisis Regresi
Linear Berganda menghasilkan
persamaan Ŷ = 0,478X1 +
0,174X2. Hasil persamaan
regresi berganda memberikan
pengertian:
Bahwa Kualitas Akuntansi
(X1) dan Kualitas Sistem (X2)
berpengaruh positif  terhadap
Sistem Informasi Akuntansi
(Y)
Perbaikan Kualitas Akuntansi
(X1) dengan menganggap
variabel lainnya konstan, maka
akan meningkatkan Sistem
Informasi Akuntansi (Y)
sekitar 47%.
Perbaikan Kualitas Sistem
(X2) dengan menganggap
variabel lainnya konstan, maka
akan meningkatkan Sistem
Informasi Akuntansi (Y)
sekitar 17%.

5) Pengujian Hipotesis
Pengaruh Kualitas Akuntansi
(X1) terhadap Sistem
Informasi Akuntansi (Y)
ditunjukkan dengan nilai t
hitung sebesar 5,428 dengan
nilai signifikasinya sebesar
0.000< 0,05. Hal ini dapat
dikatakan ada pengaruh yang
positif signifikan antara
Kualitas Akuntansi (X1)
terhadap Sistem Informasi
Akuntansi (Y). Dengan
demikian, hipotesis 1 diajukan
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Diduga Kualitas Akuntansi
berpengaruh positif signifikan
terhadap Sistem Informasi
Akuntansi, dapat  diterima.
Pengaruh Kualitas Sistem (X2)
terhadap Sistem Informasi
Akuntansi (Y) ditunjukkan
dengan nilai t hitung sebesar
1,971 dengan nilai
signifikasinya sebesar 0.05 =
0,05. Hal ini dapat dikatakan
ada pengaruh positif antara
Kualitas Sistem (X2) terhadap
Sistem Informasi Akuntansi
(Y). Dengan demikian,
hipotesis 2 diajukan Diduga
Kualitas Sistem berpengaruh
positif terhadap Sistem
Informasi Akuntansi, dapat
diterima.

4.2. Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian
tersebut di atas, terbukti bahwa
terdapat pengaruh Kualitas
Akuntansi dan Kualitas Sistem,
terhadap Sistem Informasi
Akuntansi. Penjelasan tersebut
dapat diartikan bahwa Sistem
Informasi Akuntansi yang
digunakan oleh karyawan bank
dengan baik atau secara efektif
dalam menjalankan jasa
perbankan akan meningkat, jika
variabel Kualitas Akuntansi dan
Kualitas Sistem juga
ditingkatkan atau diperbaharui
sesuai dengan kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi.
Kualitas Akuntansi adalah faktor
penting yang akan
mempengaruhi Sistem Informasi
Akuntansi. Yoga Wihartanto
(2012) dengan penelitiannya

yang berjudul “Analisis faktor-
faktor yang mempengaruhi
keberhasilan implementasi SAP
business one (studi kasus : PT
Yakult Indonesia Persada)”
menemukan bahwa semua faktor
berpengaruh secara simultan
terhadap kecepatan keberhasilan
implementasi SAP Business
one. Demikian pula, penelitian
Ni Made Marlita P dan Ida
Bagus D, (2014) dengan judul
Pengaruh efektivitas penerapan
sistem informasi akuntansi,
pemanfaatan dan kesesuaian
tugas pada kinerja karyawan,
menemukan bahwa efektivitas
penerapan sistem informasi
akuntansi, pemanfaatan dan
kesesuaian tugas dengan
teknologi informasi memberikan
pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap kinerja
karyawan. Selanjutnya,
penekanan sistem informasi
akuntansi pada kualitas data
untuk sistem pengendalian
internal dan audit sngat
dibutuhkan. Akuntan profesional
sangat memperhatikan
pengukuran kualitas data
akuntansi (Wang et al. 1995).
Dari hasil penelitian
sebelumnya, mengindikasikan
bahwa kualitas akuntansi
mempunyai peranan penting
dalam penggunaan sistem
informasi akuntansi, seperti
penerapan SAP atau untuk
penerapan sistem pengendalian
interen dan audit. Ini berarti,
hasil penelitian ini mendukung
dan mempertegas hasil
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penelitian sebelumnya tersebut
di atas.
Selanjutnya, Kualitas Informasi
berperan penting dalam
penerapan Sistem Informasi
Akuntansi. Hal ini terbukti dari
penelitian Xu (2003) Sistem
Informasi Akuntansi sangat
efektif bila memahami
bagaimana kerja sistem, dan
pentingnya SIA bagi semua
orang yang terlibat, memahami
bagaimana sistem bekerja
(kompetensi teknis), memahami
pentingnya SIA dan
hubungannya dengan tujuan
bisnis (pentingnya persepsi),
memahami kegunaan dan
penggunaan informasi
(informasi yang tepat kepada
orang yang tepat pada waktu
yang tepat dalam format yang
tepat). Demikian pula, performa
sistem yang merujuk pada
seberapa baik kemampuan
perangkat keras, perangkat
lunak, kebijakan, prosedur dari
sistem informasi dapat
menyediakan informasi
kebutuhan pengguna
(DeLonedan McLean, 2003).
Evy Septriani, (2010) dari
penelitian mengenai pengaruh
kinerja sistem terhadap
kepuasan pengguna pada PT
Bank Muamalat Indonesia
(Tbk), menghasilkan temuan
bahwa kapabilitas atau
kemampuan personal dalam
mengoperasikan sistem
informasi, berpengaruh secara
positif signifikan terhadap
kepuasan pengguna, termasuk

pengguna sistem informasi
akuntansi.
Dari hasil penelitian
sebelumnya, mengindikasikan
bahwa kualitas sistem
mempunyai peranan penting
dalam penggunaan sistem
informasi akuntansi, seperti
penerapan sistem untuk
mencapai tujuan perusahaan. Ini
berarti, hasil penelitian ini
mendukung dan mempertegas
hasil penelitian sebelumnya
tersebut di atas.

5. Simpulan Dan Saran

5.1. Simpulan
Berdasarkan nilai Bartlett’s Test
menunjukkan nilai 3980,832
dengan nilai signifikansi 0,000
sehingga dapat disimpulkan
bahwa instrumen ini telah
memenuhi syarat valid dan
proses analisa dapat dilanjutkan
dan sampel yang telah diteliti
dianggap sudah memadai.
Kemudian, dari 31 faktor
tersebut dapat dikelompokkan
menjadi 10 kelompok tanpa
kehilangan informasi penting.
Untuk melihat butir mana saja
yang terbagi dalam tiga
kelompok. Sedangkan, pengaruh
yang positif signifikan antara
Kualitas Akuntansi (X1)
terhadap Sistem Informasi
Akuntansi (Y). Dengan
demikian, hipotesis 1 diajukan
Diduga Kualitas Akuntansi
berpengaruh positif signifikan
terhadap Sistem Informasi
Akuntansi, dapat  diterima.
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Selanjutnya, ada pengaruh
positif antara Kualitas Sistem
(X2) terhadap Sistem Informasi
Akuntansi (Y). Dengan
demikian, hipotesis 2 diajukan
Diduga Kualitas Sistem
berpengaruh positif terhadap
Sistem Informasi Akuntansi,
dapat  diterima. Sementara itu,
bahwa variabilitas Sistem
Informasi Akuntansi (Y) mampu
dijelaskan oleh Kualitas
Akuntansi (X1) dan Kualitas
Sistem (X2) dengan nilai
sebesar 29,1 %, sedangkan
sisanya sebesar 70,9 %
dijelaskan oleh variabel lain
yang tidak di teliti dalam
penelitian ini. Lebih lanjut,
Faktor-faktor yang dominan
dalam keberhasilan Sistem
Informasi Akuntansi yang
digunakan oleh Bank di Kota
Semarang yaitu Kepatuhan
teknis dan peraturan eksternal
serta kebutuhan pelaporan;
Kontrol standar biaya ukuran
kinerja akuntansi; Dukungan
kompetitif penyediaan jasa
keuangan untuk meningkatkan
daya saing perusahaan; Konsep
kualitas sistem atas kemampuan
perangkat sistem dan prosedur
sistem informasi; Keuntungan
perusahaan merupakan pengaruh
keberadaan dan pemakaian
sistem informasi terhadap
kualitas kerja; Kepercayaan
terhadap sistem yang digunakan;
Pendidikan dan pelatihan yang
efektif bagi staf untuk mendapat
informasi yang berkualitas;
Hubungan karyawan yang
efektif untuk menghasilkan

pekerjaan yang berkualitas
tinggi; Lingkungan kerja fisik
yang menyenangkan;
Pengendalian internal kontrol
proses, sistem kontrol, kontrol
akses manusia.

5.2. Saran – saran
Diharapkan penelitian yang akan
datang dengan topik sistem
informasi akuntansi, dianjurkan
untuk menambah jumlah faktor
lebih banyak daripada penelitian
ini, sehingga dapat diperoleh
variabel yang terbentuk lebih
banyak juga. Berdasarkan uji
koefisien korelasi determinasi,
penelitian yang akan datang
dapat menambah jumlah sampel
dan variabel lainnya seperti,
pendidikan dan pelatihan
pengguna akuntansi, nasabah
atau pelanggan, objek penelitian
perusahaan atau badan usaha di
luar perbankan.
Dari hasil penelitian ini
ditemukan pula bahwa
responden penelitian ini masih
banyak yang belum memahami
kualitas sistem atau sistem
informasi yang dipergunakan
perusahaan. Untuk itu, diajukan
saran perusahaan memberikan
pemahaman sistem informasi
yang digunakan terlebih dahulu
kepada semua karyawan atau
karyawan baru sebelum
diaplikasikan atau dioperasikan
oleh karyawan.
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Tabel 3
Gambaran Umum Responden
Berdasarkan Jenis Kelamin

No. Jenis Kelamin
Frekuensi
(Orang) Prosentase

1 Pria 49 49%

2 Wanita 51 51%

Jumlah 100 100%
Tabel 4

Gambaran Umum Responden
Berdasarkan Tingkat Pendidikan Terakhir

No. Pendidikan Terakhir Jumlah Prosentase

1 SMA/SMK 4 4%

2 D3 18 18%

3 S1 72 72%

4 S2 6 6%

Jumlah 100 100%
Tabel 5 Gambaran Umum Responden

Berdasarkan Lama Bekerja
No. Lama Bekerja Frekuensi Prosentase

1 1  s/d 5 Tahun 27 27%

2 6 s/d 10 Tahun 53 53%

3 11 s/d 20 Tahun 11 11%

4 > 20 Tahun 9 9%

Jumlah 100 100%

Tabel 6 Tanggapan Responden terhadap Kualitas Akuntansi

Tabel 7, Total Skor Tanggapan Responden terhadap Kualitas Sistem
Kategori Jawaban X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 %

1
Sangat Tidak

Setuju
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0%

2 Tidak Setuju 2 2 0 0 0 0 0 0 0 0%

3
Agak Tidak

Setuju
2 2 2 2 2 0 2 2 1 2%

4 Agak Setuju 17 50 48 43 16 24 13 52 16 31%

Kategori Jawaban X1.1 X1.2 X1.3 %
1 Sangat Tidak Setuju 0 0 0 0%
2 Tidak Setuju 0 5 0 2%
3 Agak Tidak Setuju 9 0 0 3%
4 Agak Setuju 20 37 26 28%
5 Setuju 37 30 23 30%
6 Sangat Setuju 34 28 51 38%

Total 100 100 100 100%
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5 Setuju 61 45 30 43 62 41 55 30 24 43%
6 Sangat Setuju 18 1 20 12 20 35 30 16 59 23%

Total 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100%

Tabel 8

Tabel 9

Tabel 10
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Tabel 11

Tabel 12
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Tabel 13

Tabel 13

Tabel 15 Variabel Dan Indikator Hasil Analisis Faktor
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Tabel 16 Analisis Regresi Linear Berganda


